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RANCANG BANGUN JARINGAN FTTH MENGGUNAKAN 

KABEL DUCT DAN AERIAL SERTA MONITORING TRAFIK 

BERBASIS WEB 

 

”Rancang Bangun dan Instalasi Infrastruktur Jaringan FTTH 

Menggunakan Kabel Duct dan Aerial FTTH” 

 

ABSTRAK 

 

Fiber to the home (FTTH) merupakan teknologi jaringan akses yang menggunakan media transmisi 

serat optik hingga ke sisi pelanggan sehingga mampu menyediakan layanan internet berkecepatan 

tinggi dan stabil. Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun infrastruktur jaringan FTTH 

menggunakan kombinasi instalasi kabel duct dan aerial yang dilengkapi dengan monitoring berbasis 

web. 

Jaringan yang dibangun terdiri dari perangkat Optical Line Terminal (OLT), Optical Distribution 

Cabinet (ODC), Optical Distribution Point (ODP), splitter optik, dan Optical Network Unit (ONU). 

Jalur duct direalisasikan menggunakan kabel fiber optik singlemode 4 core sepanjang 10 meter, 

sedangkan jalur aerial menggunakan kabel dropcore singlemode sepanjang 23 meter. Pengujian 

dilakukan menggunakan Optical Power Meter (OPM) dan Optical Time Domain Reflectometer 

(OTDR) untuk mengetahui kondisi jaringan serta kualitas transmisi sinyal optik. 

Hasil pengujian menunjukkan daya terima ONU sebesar -15,29 dBm pada ONU 1, -13,15 dBm pada 

ONU 2, dan -13,81 dBm pada ONU 3. Pengujian OTDR menunjukkan bahwa jalur serat optik yang 

dibangun memiliki redaman yang rendah dan tidak ditemukan gangguan signifikan pada jalur 

transmisi. Selain itu, sistem monitoring berbasis web berhasil menampilkan kondisi jaringan 

sehingga dapat membantu proses pemantauan jaringan FTTH secara real-time. 

 

Kata Kunci: FTTH, Kabel Duct, Kabel Aerial, OPM, OTDR. 
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DESIGN AND IMPLEMENTATION OF AN FTTH NETWORK USING 

DUCT AND AERIAL CABLES WITH A WEB-BASED TRAFFIC 

MONITORING SYSTEM 

 

“Design and Installation of FTTH Network Infrastructure Using Duct and 

Aerial Fiber Optic Cables” 

 

ABSTRACT 

 

Fiber to the home (FTTH) is an access network technology that utilizes optical fiber 

as a transmission medium directly to the customer premises, enabling high-speed 

and reliable internet services. This study focuses on the design and implementation 

of an FTTH infrastructure using a combination of duct and aerial cable installation 

methods integrated with a web-based monitoring system. 

The network consists of an Optical Line Terminal (OLT), Optical Distribution 

Cabinet (ODC), Optical Distribution Point (ODP), optical splitters, and Optical 

Network Units (ONU). The duct route was implemented using a 10-meter 

singlemode 4-core fiber optic cable, while the aerial route utilized a 23-meter 

singlemode dropcore cable. Network testing was carried out using an Optical 

Power Meter (OPM) and an Optical Time Domain Reflectometer (OTDR) to 

evaluate the optical power levels and fiber optic link conditions. 

The test results showed ONU receive power values of -15.29 dBm, -13.15 dBm, and 

-13.81 dBm for ONU 1, ONU 2, and ONU 3, respectively. OTDR measurements 

indicated low attenuation along the optical link with no significant faults detected. 

In addition, the web-based monitoring system successfully displayed network 

conditions and supported real-time monitoring of the FTTH infrastructure. 

 

Keywords: FTTH, Duct Cable, Aerial Cable, OPM, OTDR. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat 

membuat kebutuhan masyarakat terhadap layanan internet terus meningkat. 

Berbagai aktivitas seperti pembelajaran daring, pekerjaan, hiburan digital, hingga 

penggunaan perangkat berbasis internet membutuhkan jaringan yang cepat, stabil, 

dan mampu menangani pertukaran data dalam jumlah besar. Kondisi ini mendorong 

penyedia layanan telekomunikasi untuk membangun infrastruktur jaringan yang 

lebih andal dan efisien. 

Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah Fiber To The Home (FTTH). FTTH merupakan jaringan akses yang 

menggunakan kabel serat optik hingga ke sisi pelanggan sehingga mampu 

menyediakan bandwidth yang besar, kecepatan tinggi, serta kualitas transmisi yang 

lebih baik dibandingkan media kabel tembaga. Oleh karena itu, teknologi FTTH 

menjadi pilihan utama dalam pembangunan jaringan akses modern. 

Dalam implementasinya, pembangunan jaringan FTTH memerlukan beberapa 

perangkat pendukung seperti Optical Line Terminal (OLT), Optical Distribution 

Cabinet (ODC), Optical Distribution Point (ODP), . Selain itu, media transmisi 

yang digunakan juga perlu dirancang dengan baik agar distribusi sinyal optik dapat 

berjalan secara optimal dari sentral hingga ke pelanggan. 

Pemasangan kabel fiber optik pada jaringan FTTH umumnya dilakukan 

menggunakan metode duct dan aerial. Metode duct memiliki kelebihan berupa 

perlindungan kabel yang lebih baik terhadap gangguan cuaca, benturan, maupun 

vandalisme sehingga keandalan jaringan menjadi lebih tinggi. Namun, metode ini 

memerlukan biaya pembangunan yang relatif lebih besar serta proses instalasi yang 

lebih kompleks karena memanfaatkan saluran bawah tanah. Sebaliknya, metode 

aerial memiliki kelebihan berupa proses instalasi yang lebih cepat, biaya 

pembangunan yang lebih rendah, serta kemudahan dalam pemeliharaan. Akan 

tetapi, kabel yang dipasang secara aerial lebih rentan terhadap pengaruh cuaca, 

angin, maupun gangguan dari lingkungan sekitar.  
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Oleh karena itu, pemilihan metode instalasi harus disesuaikan dengan kondisi 

lokasi dan kebutuhan jaringan yang akan dibangun.Berdasarkan hal tersebut, 

diperlukan suatu perancangan dan instalasi infrastruktur jaringan FTTH yang 

menggabungkan penggunaan kabel duct dan aerial agar dapat menggambarkan 

proses pembangunan jaringan akses serat optik secara menyeluruh. Melalui tugas 

akhir ini akan dilakukan perancangan topologi, instalasi perangkat dan media 

transmisi, serta pengujian jaringan untuk mengetahui hasil implementasi 

infrastruktur FTTH yang telah dibangun. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang dan membangun infrastruktur jaringan FTTH 

menggunakan kabel duct dan aerial?  

2. Bagaimana melakukan instalasi perangkat FTTH yang meliputi OLT, ODC, 

ODP hingga ODP?  

3. Bagaimana proses distribusi sinyal optik pada jaringan FTTH yang 

dibangun?  

4. Bagaimana pengujian performancy jaringan FTTH setelah proses instalasi?  

1.3 Tujuan 

1. Merancang dan membangun infrastruktur jaringan FTTH menggunakan 

kabel duct dan kabel aerial.  

2. Melakukan instalasi infrastruktur jaringan FTTH mulai dari OLT hingga 

ODP. 

3. Mengimplementasikan proses distribusi sinyal optik dari OLT hingga ODP 

melalui jalur duct dan aerial.  

4. Menganalisis performansi jaringan FTTH yang telah dibangun. 

1.4 Luaran 

Luaran yang ingin dicapai dari tugas akhir ini yaitu :  

1. Alat 

2. Laporan Tugas Akhir  

3. Artikel Ilmiah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, dan pengujian jaringan Fiber To The 

Home (FTTH), diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Infrastruktur jaringan FTTH menggunakan kombinasi jalur duct dan aerial 

berhasil direalisasikan sehingga membentuk jalur distribusi serat optik dari 

OLT hingga ONU. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang 

menunjukkan seluruh perangkat dapat saling terhubung dan 

mendistribusikan sinyal optik sesuai dengan rancangan jaringan.  

2. Kualitas instalasi jaringan FTTH menunjukkan hasil yang baik berdasarkan 

pengujian redaman sambungan serat optik. Hasil fusion splicing pada setiap 

sambungan menghasilkan nilai redaman rata-rata sebesar 0,01 dB, yang 

menunjukkan kualitas penyambungan berada dalam kategori baik dan 

memenuhi standar instalasi serat optik.  

3. Distribusi sinyal optik pada jaringan FTTH berhasil mencapai seluruh ONU 

dengan nilai daya terima yang masih berada dalam rentang standar GPON. 

Hasil pengujian receive power menunjukkan nilai sebesar -15,29 dBm pada 

ONU 1, -13,15 dBm pada ONU 2, dan -13,81 dBm pada ONU 3. Nilai 

tersebut masih berada dalam rentang standar penerimaan GPON sehingga 

layanan dapat beroperasi dengan baik.  

4. Hasil pengujian menggunakan OTDR menunjukkan bahwa jalur serat optik 

yang dibangun memiliki karakteristik sesuai dengan hasil perancangan. 

Panjang jalur terukur sebesar 57,5 meter, terdeteksi dua event fusion splicing 

dengan redaman rendah, serta satu End of Cable pada ujung jalur. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan yang signifikan pada 

jalur serat optik sehingga jaringan layak digunakan sebagai media transmisi 

FTTH. 
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5.2 Saran 

1. Selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian pada jaringan FTTH 

dengan kondisi yang berbeda.  

2. Selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi di lapangan. 
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